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RADIKALISME DAN TERORISME
BUKAN AJARAN ISLAM
Jamaah sidang Jum’at yang dimuliakan Allah,


Marilah kita tingkatkan takwa kita dengan sebenar-benar takwa, yaitu senantiasa tetap segera mohon ampun, bersedekah baik ketika lapang maupun sempit, selalu menahan amarah, senantiasa memaafkan kesalahan orang dan gemar berbuat baik.

Saudara-saudaraku yang dimuliakan Allah, Para Nabi, para wali Allah dan para pemuka Agama telah sukses membawa ajaran Allah Dzat Yang Maha Kasih Sayang ke dalam kehidupan umat beragama di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Akan tetapi kepatuhan dan ketaatan yang terlalu berlebihan dari para pengikut Nabi dan para pengikut pemuka Agama yang pola pikirnya berwawasan sempit, menimbulkan perselisihan, pertikaian, permusuhan dan perpecahan di antara umat beragama, bahkan sering terjadi mengakibatkan terorisme dan radikalisme, karena para pengikutnya merasa bangga dengan apa  yang ada pada sisi mereka masing-masing.
Sedangkan Allah Ar-Rahman Dzat Yang Maha Kasih Sayang menjelaskan bahwa barang siapa bangga dengan golongannya maka mereka adalah sesat. Demikian yang termaktub dalam Q.S Al-Mu’minun:52-53,

وَإِنَّ هَذِهِ~ِ أُمَّتُكُمْ أُمَّة ً وَاحِدَة ً وَأَنَا رَبُّكُمْ فَاتَّقُونِ فَتَقَطَّعُوا أَمْرَهُمْ بَيْنَهُمْ زُبُرا ً كُلُّ حِزْب ٍ بِمَا لَدَيْهِمْ فَرِحُونَ فَذَرْهُمْ فِي غَمْرَتِهِمْ حَتَّى حِين ٍ
”Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku. Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing). Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai suatu waktu”.
Lebih dari itu, Allah juga menyatakan bahwa barang siapa merasa bangga dengan golongannya maka dia telah syirik, demikian yang dijelaskan Allah dalam Q.S Ar-Ruum:31-32, yang terjemahannya:

“Dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah salat dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah, yaitu orang-orang yang memecah-belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka”.

Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah, Allah dengan tegas menyatakan bahwa bangga dengan golongan adalah sesat dan bangga dengan golongan adalah syirik. Agar manusia tidak terlalu fanatik dengan golongan inilah maka Allah melatih dan mendidik kita yang pertama dengan tidak memaksa dalam memeluk beragama tertentu, Q.S Al-Baqarah:256,
لاَ إِكْرَاه ََ فِي الدِّينِ

”Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama”.
Juga dalam Q.S Yunus:99, yang terjemahannya:
”Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?”
Jadi, Allah saja tidak memaksa, mengapa kita makhluk yang diciptakannya memaksa, bukankah jika kita memaksa kita sudah mendahului Tuhan. Dan tanpa sadar kita sudah merasa jadi tuhan, menjadi fir’aun-fir’aun baru.

Latihan dan didikan Allah yang kedua agar kita tidak fanatik dengan golongan adalah dengan haramnya menghina sesembahan orang lain, Q.S Al-An’am:108,

وَلاَ تَسُبُّوا الَّذِينَ يَدْعُونَ مِنْ دُونِ اللَّهِ فَيَسُبُّوا اللَّهَ عَدْوا ً بِغَيْرِ عِلْم ٍ كَذَلِكَ زَيَّنَّا لِكُلِّ أُمَّةٍ عَمَلَهُمْ ثُمَّ إِلَى رَبِّهِمْ مَرْجِعُهُمْ فَيُنَبِّئُهُمْ بِمَا كَانُوا يَعْمَلُونَ 
”Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan”.
Jelas sudah bahwa menghina sembahan orang lain adalah dilarang, dan itu hukumnya haram, seperti haramnya membunuh, memakan daging babi, berzina dan yang lainnya. Sekarang kita perhatikan diri kita, saudara-saudara dan kawan-kawan kita, betapa seringnya mereka menghina sembahan agama lain dengan mudahnya. Lidah mereka dengan tanpa merasa berdosa menghina, mencaci, mencemooh sembahan orang lain. Apakah mereka tidak pernah membaca Al-Qur’an sehingga mereka tidak tahu bahwa menghina sembahan orang lain adalah haram. Menghina sembahan orang lain sama dengan membunuh, menghina sembahan orang lain sama dengan memakan daging babi, menghina sembahan orang lain sama dengan berzina.
Dan yang lebih disayangkan lagi betapa banyaknya oknum-oknum yang di atas mimbar berceramah agama sambil menghina sembahan orang lain. Tanpa sadar mereka mengerjakan sesuatu yang haram di atas mimbar didepan jamaahnya sendiri. Na’udzubillah minasy syaithanir rajiim... tsumma na’udzubillahi min dzalik.
Jamaah sidang Jumat yang mulia,

Pada umumnya rakyat Indonesia beragama Islam, akan tetapi pada kenyataannya hampir sebagian besar yang melakukan kerusuhan, tawuran, pejabat yang korupsi, para bankir yang mengambil uang rakyat dan penjahat-penjahat lainnya hampir semua dari mereka ber-KTP Islam.
Melihat realita ini harusnya kita merasa sedih bukan bangga. Mengapa? Karena ajaran Islam yang bernaluri Dzat Ar-Rahman Dzat Kasih Sayang dijelaskan di dalam AL-Qur’an mengharamkan terorisme, radikalisme, perselisihan, pertikaian, kedengkian, kebencian, permusuhan yang finalnya merugikan hak manusia dan mengharamkan segala yang menyebabkan kerusakan di muka bumi.

Terorisme, radikalisme, perselisihan, pertikaian, kedengkian, kebencian, permusuhan, semua itu adalah sifat-sifat Iblis Syaitan yang terkutuk.

Musuh manusia bukan perbedaan pendapat, bukan perbedaan madzhab, bukan perbedaan suku bangsa, bukan perbedaan agama dan bukan bangsa lain. Akan tetapi musuh manusia yang nyata adalah Iblis Syaithan yang terkutuk. Demikian yang diajarkan Allah dalam Q.S Al-Isra’:53,

وَقُلْ لِعِبَادِي يَقُولُوا الَّتِي هِيَ أَحْسَنُ إِنَّ الشَّيْطَانَ يَنزَغُ بَيْنَهُمْ إِنَّ الشَّيْطَانَ كَانَ لِلإِنسَانِ عَدُوّا ً مُبِينا
“Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: "Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar)". Sesungguhnya setan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia”.

إِنَّ اللَّهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”. (Q.S An-Nahl:90)

Allah tidak pernah memerintahkan kita mengebom dan merusak. Yang Allah perintahkan adalah mencegah kemungkaran, Q.S Ali-Imran:110

كُنْتُمْ خَيْرَ أُمَّةٍ أُخْرِجَتْ لِلنَّاسِ تَأْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَتَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَتُؤْمِنُونَ بِاللَّهِ وَلَوْ آمَنَ أَهْلُ الْكِتَابِ لَكَانَ خَيْرا ً لَهُمْ مِنْهُمُ الْمُؤْمِنُونَ وَأَكْثَرُهُمُ الْفَاسِقُونَ 
”Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan kamu beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik”. 

Yang diperintahkan Allah adalah mencegah bukan menghancurkan, karena Allah tidak menyukai pengrusakan dan pembinasaan,
وَلاَ تُفْسِدُوا فِي الأَرْضِ بَعْدَ إِصْلاَحِهَا وَادْعُوه ُُ خَوْفا ً وَطَمَعا ً إِنَّ رَحْمَتَ اللَّهِ قَرِيب ٌ مِنَ الْمُحْسِنِينَ 
”Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”.

وَإِذَا تَوَلَّى سَعَى فِي الأَرْضِ لِيُفْسِدَ فِيهَا وَيُهْلِكَ الْحَرْثَ وَالنَّسْلَ وَاللَّهُ لاَ يُحِبُّ الْفَسَادَ 
”Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan”.

Merusak tanam-tanaman dan binatang saja Allah tidak suka apalagi membinasakan manusia. Jadi dasar apa yang dipakai oleh para pelaku tindak terorisme dan radikalisme? Atas nama agama yang mana mereka melakukan tindak pengrusakan? Karena pada kenyataannya semua agama menganjurkan kasih sayang dan berbuat baik, terutama agama Islam.

Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah. Ingatlah bahwa yang diperintahkan Allah adalah mencegah bukan menghancurkan dan pengrusakan. Lalu bagaimana cara kita mencegah kemungkaran yang diajarkan Allah?
Al-Qur’an adalah petunjuk yang lengkap, rapi dan terperinci. Semua permasalahan manusia sudah dijelaskan solusi pemecahannya di dalam Al-Qur’an. Untuk mencegah kemungkaran cara yang diajarkan Allah adalah berbuat baik.

إِنَّ الَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِحَاتِ سَيَجْعَلُ لَهُمُ الرَّحْمَنُ وُدّا ً 
”Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berbuat baik, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang”.

Dengan berbuat baik itulah Allah menanamkan sifat kasih sayang. Dan berbuat baik paling sempurna adalah sedekah,

لَنْ تَنَالُوا الْبِرَّ حَتَّى تُنْفِقُوا مِمَّا تُحِبُّونَ وَمَا تُنْفِقُوا مِنْ شَيْء ٍ فَإِنَّ اللَّهَ بِه ِِ عَلِيم
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya”.

Kasih sayang adalah sifat Allah, yaitu Ar-Rahman dan Ar-Rahim. Manusia tidak memilikinya kecuali setelah Allah memberikannya didalam hatinya. Dan Allah akan memberikan sifat kasih sayang tersebut dengan syarat berbuat baik terutama sedekah kepada fakir miskin dan anak yatim. Dari sini, kita bisa membaca diri kita dan tetangga-tetangga kita, barang siapa diantara kita masih suka marah-marah, dengki, suka bermusuhan, benci, berarti kita kurang berbuat baik, berarti kita masih pelit tidak pernah menafkahkan harta kita kepada mereka yang membutuhkan.

Untuk menghalangi manusia berkasih sayang inilah syaitan bergerak lebih cepat dengan menakut-nakuti manusia dengan kemiskinan sehingga berlaku kikir, karena jika manusia kikir yang ada dalam hatinya adalah suka bermusuhan dan suka merusak.

الشَّيْطَانُ يَعِدُكُمُ الْفَقْرَ وَيَأْمُرُكُمْ بِالْفَحْشَاءِ وَاللَّهُ يَعِدُكُمْ مَغْفِرَة ً مِنْهُ وَفَضْلا ً وَاللَّهُ وَاسِعٌ عَلِيم ٌ 
“Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui”.

Jadi saudaraku semuanya, agar kita tidak kalah cepat dengan syaitan mari kita mulai setiap saat untuk mohon perlindungan kepada Allah dari godaan syaitan yang terkutuk bisa dengan membaca ta’awudz (a’udzubillahi minasy syaithanir rajiim), kemudian berbuat baik bersedekah kepada fakir miskin dan anak yatim yang ada di sekitar kita.
Saudara-saudaraku sebangsa dan setanah air,
Untuk lebih menguatkan hati kita, khatib akan membacakan satu lagi firman Allah Tuhan Kita Dzat Kasih Sayang yaitu Q.S Al-Baqarah:148,
وَلِكُلّ ٍ وِجْهَةٌ هُوَ مُوَلِّيهَا فَاسْتَبِقُوا الْخَيْرَاتِ أَيْنَ مَا تَكُونُوا يَأْتِ بِكُمُ اللَّهُ جَمِيعا ً إِنَّ اللَّهَ عَلَى كُلِّ شَيْء ٍ قَدِير

“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.
Dari ayat diatas jelas bahwa berbeda agama adalah sunnatullah, berbeda kiblat adalah sunnatullah, berbeda syariat adalah sunnatullah. Dan yang dituntut oleh Allah adalah berlomba-lomba berbuat baik, bukan berlomba-lomba memaksa memeluk agama tertentu atau madzhab tertentu.
